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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Makanan merupakan salah satu kebutuhan primer manusia yang
paling penting karena tanpa makan, manusia tidak akan dapat bertahan
hidup. Kebutuhan akan makan atau yang disebut pangan adalah salah satu
dari tiga kebutuhan primer selain daripada sandang dan papan. Dalam
kebutuhan pangan terdapat berbagai variasi untuk memenuhi keinginan
atas selera makanan dari kebutuhan pokok manusia tersebut. Hal tersebut
menjadi dasar bermunculnya usaha kuliner di mana manusia dapat

memenuhi kebutuhan pangannya.

Sektor kuliner di Indonesia sedang berkembang pada masa modern
ini. Hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya usaha-usaha baru di
bidang kuliner yang bermunculan. Kebutuhan manusia akan pangan pun
ikut bergeser terutama golongan menengah keatas di kota-kota besar.
Manusia selain mencari makanan yang lezat, mereka juga mencari tempat
yang nyaman dalam menikmati hidangan yang mereka makan. Di era
sekarang ini, manusia gemar mengunjungi cafe-cafe yang selain bisa
untuk makan enak, juga bisa digunakan untuk tempat bersantai dan saling
mengobrol dengan kerabat mereka atau biasa disebut ‘nongkrong’. Untuk
memenuhi keinginan tersebut, Salut akan hadir di Plaza Senayan sebagai
cafe yang menyuguhkan makanan Perancis moderen dan memiliki tempat
yang bertema classic dengan rock n roll twist. Salut! itu sendiri ditujukan
bagi golongan menengah keatas dengan kisaran harga minimal 150.000

rupiah untuk satu orang.

Makanan Perancis (Cuisine francaise) merupakan jenis masakan
yang berasal dari negara Perancis. Masakan Perancis terus berevolusi
bersamaan dengan perubahan sosial dan politik serta dipandang sebagai

jenis kuliner yang elegan dan penuh warna. Selain itu, masakan Perancis



telah dikenal akan kelezatannya karena rumit untuk dikuasai. Kegemaran
rakyat Perancis akan menyantap masakan yang lezat dan menarik
membuat keindahan dalam menyajikan makanan dinilai sangat penting.
Dikatakan bahwa dengan mempelajari masakan Perancis berarti juga

memahami Perancis itu sendiri.

Salut itu sendiri memiliki arti 4i atau hello dalam bahasa Perancis.
Tujuan dipilihnya kata Salut adalah untuk menyampaikan kesan sapaan
ramah dan sopan, yang dimana dalam bahasa Indonesia itu sendiri artinya

memberi penghormatan.

Salut akan dibuat sebagai sebuah bistro. Yang membedakan antara
restauran dan sebuah bistro adalah, restauran dapat menjadi apa saja, dari
McDonald hingga Bumbu Desa. Bistro hanyalah merupakan kategori yang
lebih kecil. Bistro itu sendiri memiliki arti cafe yang kecil, makanan dan
wine yang down to earth, atau sebagai konklusi merupakan restauran yang
tidak formal namun menyajikan wine dan makanan yang simple. Di Eropa,
bistro terkenal dengan harga yang lebih terjangkau dibandingkan restauran

tradisional mereka.

Salut akan memiliki tiga bagian dalam konsepnya, yaitu patisserie,
bistro, dan bar. Patisseriec merupakan bahasa Perancis dari bakery, dibuat
untuk memperkenalkan roti dan kue dengan gaya Perancis. Bistro akan
dijadikan sebagai area restauran bagi pelanggan untuk menikmati
makanan dan suasana yang disajikan, serta bar akan berteme molecular
bar ditujukan bagi pelanggan yang hanya ingin menikmati suasana dan
berbincang-bincang atau ‘nongkrong’. Konsep yang diusung dalam
penggarapan Salut adalah classic french with rock n roll twist didukung

dalam penggunaan neon sign.

Dalam dunia moderen ini, sebuah visual identity mengambil peran
yang besar dalam wujud ke profesionalitasan suatu usaha yang dibangun.
Visual identity yang dirancang dengan baik, mencerminkan identitas

perusahaan dan citra perusahaan yang sesuai dengan karakter perusahaan.
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Dapat dikatakan visual identity sebagai bentuk visual dan ekspresi grafis
dari identitas suatu perusahaan yang seringkali digunakan untuk

mencerminkan citra perusahaan.

Identifikasi Masalah

Dari latar belakang yang penulis pelajari bersumber dari media
cetak, elektronik maupun wawancara dengan salah satu pemegang
saham Salut bistro, dapat dilihat bahwa masalah yang dimiliki Salut
adalah dengan konsep yang sudah ditentukan, Salut belum memiliki
visual identity restauran seperti penggunaan logo, warna logo, jenis
tulisan, dan elemen cisual yang secara tidak langsung akan
mempengaruhi citra sebagai salah satu bistro yang ada di Jakarta.
Diperlukan adanya pemahaman yang baik akan konsep agar
menghasilkan logo yang baik sebagai corporate identity dan sebuah
sistem agar corporate identity yang dihasilkan dapat berkesinambungan

dan konsisten di setiap media.

Batasan Masalah

Dalam menjawab permasalahan visual identity Salut maka akan
dibuat program pembuatan corporate identity Salut dengan konsep
yang jelas dan sistem visual yang konsisten dimana dapat
mempresentasikan citra bistro mewah khas Perancis di Indonesia.
Program pembuatan corporate identity ini perlu dilengkapi dengan
Stationary Set, menu, signage, dan merchandise sebagai elemen
pendukung visual identity.
Tujuan

Membuat sebuah visual identity lengkap dengan sistem visual
agar terdapat sebuah konsistensi desain di setiap visual yang
ditampilkan oleh bistro sehingga dapat mewakili Salut sebagai salah

satu bistro di Indonesia. Dengan identitas yang kuat, diharapkan dapat



mempertahankan perhatian masyarakat terhadap Salut di dalam
persaingan dunia kuliner Indonesia.

Tugas utama penulis adalah menyampaikan informasi atau pesan
pesan dari klien kepada sasaran pembaca yang dituju (farget audience).
Untuk menyampaikan pesan-pesan dari klien, perlu digunakan elemen-
elemen visual, seperti huruf, garis, warna, gambar, dan bidang yang

disusun semenarik mungkin.





